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BAB 5 

SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

5.1.   Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dari uji yang 

dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sediaan obat kumur yang mengandung minyak cengkeh 1% (v/v) dan 

0,75% (v/v) juga tween 80 pada masing-masing formula sebesar 5% 

mempunyai efek bakterisid sedangkan sediaan obat kumur yang 

mengandung minyak cengkeh 0,5% (v/v) juga tween 80 sebesar 5% 

mempunyai efek bakteriostatik terhadap Streptococcus mutans dan 

Streptococcus pyogenes.  

2. Ada perbedaan efek bakterisid antara sediaan obat kumur yang 

mengandung minyak cengkeh 1% (v/v) dan 0,75% (v/v) terhadap 

Streptococcus mutans dan Streptococcus pyogenes. Sediaan obat kumur 

formula A (minyak cengkeh 1% v/v) mempunyai efek bakterisid yang 

lebih besar daripada B (minyak cengkeh 0,75% v/v). 

 

5.2.   Alur Penelitian Selanjutnya 

Untuk lebih mengetahui efek bakterisid dari sediaan obat kumur 

yang mengandung bahan aktif minyak cengkeh ini, maka diperlukan 

pengujian secara in vitro lebih lanjut terhadap mikroorganisme lain seperti 

kapang dan bakteri Gram negatif yang terdapat di mulut. Juga 

diperlukannya pengujian lebih lanjut menggunakan jenis surfaktan yang lain 

yang dapat memberikan stabilitas fisik dan daya antibakteri yang lebih baik. 
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